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BAB IV 

KESMPIULAN DAN SARAN 

 

IV.1 Kesimpulan 

Menjadi seorang penulis naskah bukan sekedar menulis naskah yang baik 

dan benar sehingga dengan mudah terciptanya sebuah naskah siaran. Penulis 

naskah atau scriptwriter harus melalui beberapa tahapan yang menjadi acuan 

dalam menulis sebuah naskah. Dimulai dari pemilihan tema atau topik, pencarian 

data maupun informasi, hingga pada tahap evaluasi dan penulisan kembali naskah. 

Pemilihan kata maupun kalimat juga perlu diperhatian apakah sesuai dengan 

target audiens atau tidak. Hal ini dilakukan agar pesan yag disampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh audiens. Dalam pengaplikasian pembuatan naskah 

podcast, penulis sudah melakukan peran scriptwriter sesuai dengan teori yang 

digunakan, yakni dari tahap perencanaan, tahap prapenulisan, tahap pelaksanaan 

penulisan, dan tahap evaluasi dan penulisan kembali. Selain itu penjelasan yang 

singakat padat dan jelas juga menjadi hal yang perlu diperhatikan agar pesan yang 

ingin dismapiakn juga dapat dimengerti oleh audiens. 

IV.2 Saran 

Dari hasil kerja praktek yang dilakukan penulis selama kurang lebih dua 

bulan ini, penulis banyak menemukan hal baru yang belum pernah penulis 

lakukan sebelumnya. Penulis menilai bahwa jika ingin menjadi penulis naskah 

yang baik, penulis harus memperhatikan beberapa hal penting agar dapat 
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menghasilkan naskah yang baik dan benar. Penulis mengharapkan semoga dengan 

kerja praktik ini dapat menambah wawasan bagi penulis, jika suatu saat begelut 

dalam bidang penyiaran, khusunya bagian penulisan naskah atau scriptwriter.  
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